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Sistem pembuktian di persidangan yang melibatkan anak sebagai saksi memiliki 
keunikan yang berkaitan dengan pengambilan sumpah. Dalam kitab undang-
undang hukum acara pidana bahwa Anak dalam hal memberikan keterangan di 
persidangan boleh untuk tidak disumpah, sehingga keterangannya hanya sebagai 
petunjuk. Tetapi ketentuan itu menjadi fleksibel diterapkan pada kasus Anak yang 
memiliki sedikit alat bukti. Dengan demikian, penulis mengambil dua rumusan 
masalah, yakni: Bagaimana kedudukan Anak sebagai saksi dalam pembuktian 
perkara pidana ? dan Apakah Anak sebagai saksi yang dianggap sebagai petunjuk 
oleh Pasal 171 Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana memiliki kedudukan yang sama dengan alat bukti 
yang lain ?. Metode penelitian dalam karya tulis ini menggunakan metode 
penelitian yuridis normatif, pendekatan konseptual dan pendekatan komparatif 
serta menggunakan sumber bahan yang terdiri dari sumber bahan primer dan 
sekunder. Urgensi kedudukan Anak sebagai saksi dalam pembuktian perkara di 
persidangan didasarkan atas pentingnya keterangan dari Anak sebagai saksi dalam 
suatu tindak pidana Anak yang memiliki sedikit alat bukti. Sedangkan kedudukan 
antara alat bukti dengan keterangan saksi Anak yang dianggap sebagai petunjuk 
memiliki kesenjangan karena keterangan Anak saksi sebagai petunjuk berbeda 
dengan alat bukti petunjuk. Dan sebenarnya, Anak dapat menjadi alat bukti 
berdasarkan teori yang menjelaskan bahwa alat bukti petunjuk dapat dibentuk 
berdasarkan alat bukti primer, yakni: keterangan saksi, surat, dan keterangan 
terdakwa, yang mana hal tersebut harus melalui penilaian hakim dengan arif, 
bijaksana, penuh kecermatan dan kesaksamaan berdasarkan hati nuraninya. 
Sehingga dalam zaman yang semakin maju, pola perlakuan terhadap kedudukan 
saksi Anak juga menjadi semakin maju. 
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The evidence system at trial that involves children as witnesses is unique in 
relation to taking an oath. In the criminal procedural code, the child in the case of 
giving testimony at trial is not allowed to be sworn in, so that the statement is only 
an indication. However, this provision becomes flexible to be applied in cases of 
children who have little evidence. Thus, the authors take two problem 
formulations, namely: What is the position of the child as a witness in proving a 
criminal case? and whether the child is a witness who is considered as an 
indication by Article 171 of Law No. 8 of 1981 concerning the Criminal 
Procedure Code has the same position as other evidence? The research method in 
this paper uses normative juridical research methods, conceptual approaches and 
comparative approaches and uses material sources consisting of primary and 
secondary material sources. The urgency of the child's position as a witness in 
proving a case at trial is based on the importance of information from the child as 
a witness in a criminal act of a child who has little evidence. Meanwhile, the 
position between the evidence and the testimony of the child witness which is 
considered as evidence has gaps because the testimony of the child witness as 
evidence is different from the evidence for the evidence. And in fact, children can 
be evidence based on a theory which explains that evidence can be formed based 
on primary evidence, namely: testimony of witnesses, letters, and statements of 
defendants, which must be judged by the judge wisely, wisely, with full accuracy 
and conscientiousness based on his conscience. So that in an increasingly 
advanced era, the pattern of treatment of the position of child witnesses has also 
become more advanced. 
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